
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Program Keluarga Berencana di Indonesia masa pemerintahan Soeharto
upaya pemerintah dalam mengatasi penolakan yang terjadi di
masyarakat
Diana Trisnawati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20157091&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penulisan skripsi ini mengenai program keluarga berencana di Indonesia sebagai suatu kebijakan yang

diambil oleh pemerintah Soeharto dalam usahanya mengatasi laju pertumbuhan penduduk Di dalam

melaksanakan program tersebut (terutama pada masa-masa awal dicanangkannya keluarga berencana

sebagai program nasional), pemerintah dihadapkan pada reaksi negatif dari sebagian besar masyarakat. Hal

tersebut terjadi karena pada saat itu nilai yang dibawa dalam program keluarga berencana tidak sesuai

dengan nilai serta kebiasaan yang ada dalam masyarakat, sehingga dibutuhkan upaya pendekatan yang

intensif dari pemerintah agar program keluarga berencana dapat berhasil. Upaya-upaya yang dilakukan

pemerintah antara lain adalah dengan melakukan pendekatan dengan para pemuka agama dan juga dengan

orang-orang yang dituakan atau disegani oleh masyarakat Dengan mengandalkan bantuan mereka,

pemerintah yakin bahwa nilai-nilai yang dibawa dalam program keluarga berencana akan lebih mudah

menyebar dan diterima oleh masyarakat luas. Selain itu, pemerintah juga menawarkan berbagai fasilitas,

bantuan dan kemudahan bagi masyarakat yang mengikuti program keluarga berencana, dengan harapan

masyarakat dapat tertarik dan bersedia untuk berkeluarga berencana. Namun di lain pihak, bersamaan

dengan usaha pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah, tindak pemaksaan juga tampak terjadi di

beberapa daerah. Hal tersebut terjadi karena keinginan dari (aparat) pemerintah untuk berhasil mencapai

jumlah akseptor (pengguna alat-alat kontrasepsi keluarga berencana) sesuai dengan jumlah yang telah

ditargetkan sebelumnya. Pelaksanaan program keluarga berencana dengan melakukan tindak pernaksaan ini,

kemudian mendapat kritik dari berbagai lembaga swadaya masyarakat khususnya aktivis pemerhati masalah

perempuan. Seiring dengan berjalannya waktu, pelaksanaan program keluarga berencana serta nilai-nilai

yang dibawa dalam program tersebut bukanlah menjadi suatu nilai yang baru lagi. Setahap demi setahap,

masyarakat mulai membuka diri terhadap program keluarga berencana dan usaha pendekatan dari

pemerintah membuahkan hasil. Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa pada mulanya sebagian besar

masyarakat Indonesia melakukan penolakan terhadap pelaksanaan program keluarga berencana, akan tetapi

kini justru sebaliknya, karena sebagian besar masyarakat Indonesia saat ini, sangat peduli terhadap keluarga

berencana.
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